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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh fenomena arus globalisasi
terutama dalam ranah pendidikan, nilai-nilai moral, sosial, politik budaya dan
kernanusiaan, baik yang bersifat positif maupun negative sangat besar. Globalisasi
telah menimbulkan gaya hidup baru yang tampak dengan jelas dalam
mempengaruhi kehidupan, sehingga menjadi tantangan untuk menciptakan dunia
yang semakin terbuka dan saling ketergantungan antar negara. Persoalan etika dan
moral anak bangsa menyebabkan sekolah turut bertanggungjawab sehingga guru
hatus dilibatkan. Orang tua, keluarga dan sekolah harus merespon arus globalisasi
dangan menerapkan budaya religius terhadap warga sekolah bukan hanya pada
peserta didik agar bisa berperilaku sopan dan baik.

Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah (l) Bagaimana
penciptaan lingftungan religius dalam nenangkis arus globalisasi di MI Plus Al
Huda Jeruk dan MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar?; (2) Bagaimana
proses penanaman nilai-nilai budaya religius di MI Plus Al Huda Jeruk dan MI
Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar?; (3) Bagaimana respon warga sekolatr
terhadap pelaksanaan budaya religius dalam menangkis arus globalisasi di MI
Plus Al Huda Jeruk dan di MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar?

Penelitian ini dilakukan di MI Plus Al Huda Jeruk dan MI Miftatrun
Najah Tegalrejo Selopuro Blitar?. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui
wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
langkah penggolongan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan, keteralihan,
kebergantungan dan kepastian.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa l) Penciptaan
lingftungan religius di MI Plus Al Huda yaitu pertama lingfrungan fisik: ada
tempat ibadah, bener bernuansa Islami, musana Muslimah, mengucap salam dan
selalu bersalaman, kedua lingkungah non fisik: target hafalan qur'an one day one
ayat, salarn, ucapan santun. Sedangkan penciptaan lingkungan religius yang
dilalrukan MI Miftahun Najah yaitu pertama lingkungan fisik: ada tanpat ibadah,
warga sekolah sudah mengenakan busana muslimah, selalu mengucapkan salam
dan mernbiasakan bersalaman. K xiii lingkungan non fisik: kegiatan
ubudiyahsehari-hari, salam, salama ^)an santun. 2) Proses penanaman
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budaya religius di MI Plus Al Huda menertibkan sholat Duha dan sholat Dzuhur
berjamaah di Masjid Sekolah. Membiasakan salam, sapa, salaman, disiplin.
membaca dan menghafal al-Quran. Sedangkan proses penanaman budaya religius
di MI Miftahun Najah taat bcribadah dengan sholat Duha dan sholat Dzuhur
berjamaah di Masjid Sekolah, membiasakan salam, sapa, salaman, kegiatan
ubudiyah sehari-hari, dengan selalu mengedepankan sekolah adiwiyata. 3)Respon
warga sekolah terhadap pelaksanaan budaya religius dalam menangkis arus
globalisasi yang dilakukan di MI Plus Al Huda mengadakan beberapa rutinitas
kegiatan keagamaan, membaca atau hafalan al-Quran unggulan programnya yaitu
"one day one ayat. Sekolah menyediakan menyediakan sneck yang dibagikan ke
siswa di kelas. Sedangftan di MI Miftahun Najah respon wilga sekolah terhadap
pelaksanaan budaya religius dalam menangkis arus globalisasi dengan
merutinkan kegiatan keagamaan, proaktif dalam loyal dalam pelaksanaan
progr:rm budaya religius yang berbasis pada kesehatan linglungan terbukti dengan
menjadi "sekolah Adiwiyata Nasional". Sekolah menyediakan makanan yang
serba alami dan aman dikonsumsi. Warga sekolah tidak diperkenankan mernbeli
makanan ringan yang beraneka ragam diluar atau di lingkungan sekolah.
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The research in this thesis is motivated by the phenomenon of
globalization, especially in the realm of education, moral values, social, cultural
and humanitarian politics, both positive and negative very big. Globalization has
grven rise to a new lifestyle that is clearly visible in influencing life. Globalization
is a challenge that must be faced as globalization creates an increasingly open and
interdependent world. The dependence of a country can lead to the effect of free
entry of moral values, social culfure, and so on that are negative values. The
ethical and moral issues of the nation's children cause the schools to take
responsibility so that the teachers are involved. Parents and families are
considered first-rate education for children before they are introduced to the
outside world. School as the second environment after the family must work in
responding to the flow of globalization by applying religious culture to the
citizens of the school not only to learners to be polite and good behavior.

The formulation of the problem in writing this thesis is (l) I{ow to create
a religious environment in MI Plus Al Huda Jeruk and MI Miftahun Najah
Tegalrejo Selopuro Blitar ?; (2) How is the process of planting religious culture in
MI Plus Al Huda Jeruk and MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar ?; (3)
How did the school community respond to the implementation of religious culture
in preventing globalization in MI Plus Al Huda Jeruk and in MI Miftahun Najah
Tegalrejo Selopuro Blitar?

This research was conducted at MI Plus Al Huda Jeruk and MI itliftahun
Najah Tegalrejo Selopuro Blitar ?. The approach used in this research is
qualitative approach with data collection method through interview, observation
and documentation. The data obtained were analyzed by data classification step,
data presentation and conclusion. Check the validity of data using trust, flexibility,
dependency and certainty.

From the result of this research, the researcher concludes that 1) Creation
of the religious environment in MI Plus Al Huda Selopuro Blitar Orange is the
irst physical environment: there is b place of worship, bener nuanced Islami, say
greetings and always shake hands, both non-physical environment: recitation
:rrget Qur'an one day one verse, Greetings, courtesy. Meanwhile, the creation of a
:eligious environment by MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar is ihe first
*lysical environment: there is, a place of worship, school residents already
.'- earing muslimah clothing, always say hello and get used to shake hands. 2) The



process of planting religious culture in MI Plus Al Huda Jeruk Selopuro Blitar
carrying out the process of religious culture planting is designed to equip
madrasah citizens to be able to achieve an Islamic character. Shake hands to each
other especially to teachers and employees. While the process of planting
religious culture in MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro as to. Familiarize
greetings, greetings and shake hands to each other especially to teachers and
anployees by always putting forward the achievement of school adiwiyata. 3)
School residents'response to the implementation of religious culture in deflecting
the current globalization conducted at MI Plus Al Huda Jeruk Selopuro Blitar is
the school held several religious activity routines involving the students, teachers,
ernployees and parents. Based character with its flagship program that is "one day
one verse. While in MI Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar the school's
response to the implernentation of religious culture in deflecting the flow of
globalization as well as the school held several routines of religious activity
involving the students of the school either students, employees or parents or
guardians. Then the response of the citizens looks proactive in loyal in the
implernentation of religious culture program based on environmental health which
is proven by the success of winning in the competence of "National Adiwiyata
School". Schools provide food that is completely natural and safe to eat. School
residents are not allowed to purchase light meals that are diverse outside or in a
school setting.
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